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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

satu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

keuangan perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (stakeholder) 

dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan juga menunjukkan kinerja yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan sebagai bentuk pertanggugjawaban 

manajamen atas sumber daya yang dipercayakan padanya. Dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi mengenai 

perusahaan yang meliputi: aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, serta 

arus kas. Dimana informasi tersebut sangat membantu pengguna laporan 

keuangan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan dalam suatu periode tertentu (IAI, 2011). 

Laporan keuangan yang harus disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan ini diakui oleh 

investor, kreditur, supplier, organisasi buruh, bursa efek dan para analis keuangan 

sebagai sumber informasi penting mengenai keberadaan sumber daya ekonomi 

perusahaan yang diharapkan berguna untuk  pengambilan keputusan. 
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Di dalam laporan keuangan, salah satu hal yang penting dan diperlukan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) adalah informasi mengenai laba 

perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan selalu memandang laba sebagai 

tolak ukur kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan 

sumber daya oleh perusahaan, serta dapat digunakan untuk memprediksi 

prospeknya di masa depan (Parawiyati, 1996).  

Penyusunan laba yang dilakukan oleh pihak manajemen dapat menimbulkan 

masalah karena manajemen sebagai pihak yang memberikan informasi tentang 

kinerja perusahaan, dievaluasi dan dihargai berdasarkan laporan yang dibuatnya 

sendiri. Laba yang kurang berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan 

bisnis perusahaan, manajer bukan merupakan pemilik perusahaan. Pemisahan 

kepemilikan ini dapat menimbulkan konflik dalam pengendalian dan pelaksanaan 

pengelolaan perusahaan yang menyebabkan para manajer bertindak tidak sesuai 

dengan keinginan para pemilik. Konflik yang terjadi akibat pemisahan 

kepemilikan ini akan disebut dengan konflik keagenan. 

Konflik keagenan menyebabkan terjadinya sifat manajemen yang 

melaporkan laba secara oportunis untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya 

(Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Apabila hal ini terjadi, maka akibatnya 

adalah rendahnya kualitas laba yang dihasilkan. Rendahnya kualitas laba dapat 

mengakibatkan para penggunanya membuat kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. Laba yang tidak menunjukkan informasi kinerja manajemen yang 

sebenarnya, akan membuat pihak pengguna laporan menjadi tersesat. 
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Kualitas laba adalah salah satu alat ukur untuk menilai kualitas informasi 

keuangan. Tingginya kualitas informasi keuangan berasal dari tingginya kualitas 

laporan keuangan. Bellovary et al. (2005) menyatakan bahwa kualitas laba adalah 

kemampuan laba dalam menentukan kebenaran laba perusahaan dan memprediksi 

laba yang akan datang dengan mempertimbangkan stabilitas perusahaan dan 

persistensi laba. Pentingnya informasi laba juga dijelaskan dalam  Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 yang menyatakan bahwa laba dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi para investor, kreditur, dan para 

pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan investasi 

Siallagan dan Mahfoedz (2006) berpendapat bahwa laba merupakan 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional perusahaan. 

Informasi tentang laba dapat mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam 

mencapai tujuan operasional yang ditetapkan. Baik investor maupun kreditur, 

menggunakan laba untuk mengevaluasi kinerja manajemen serta untuk 

memprediksi laba dimasa yang akan datang. Beberapa penelitian mendukung 

bahwa manipulasi terhadap laba yang dilakukan oleh manajemen dapat 

menurunkan kualitas laba. 

Teruel et al. (2008) menyatakan bahwa kualitas laba dapat mengurangi 

asimetri informasi antara manajer dengan investor, sehingga dapat mengurangi 

jumlah cost of equity capital yang dibayarkan perusahaan. Tingkat asimetri 

informasi yang berkurang dapat mengurangi konflik keagenan dalam perusahaan. 

Givoly et al. (2010) menyebutkan bahwa kualitas laba dari informasi 

akuntansi yang dihasilkan oleh perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
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seperti permintaan akan informasi laba perusahaan, penggunaan informasi untuk 

pangambilan keputusan, dan seberapa besar dorongan manajemen untuk 

melakukan pengelolaan laporan keuangan yang baik. 

Mulyani (2007) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laba adalah persistensi laba, struktur laba, risiko 

sistematik, IOS, ukuran perusahaan dan mekanisme Good Corporate Governance 

(GCG). Akan tetapi dalam penilitian ini, peneliti hanya menggunakan variabel 

IOS, struktur modal, ukuran perusahaan, dan mekanisme GCG sebagai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan. 

Myers dalam Irma (2011) menyatakan bahwa Investment Opportunity Set 

(IOS) merupakan dana yang dimiliki sekarang oleh perusahaan dan pilihan 

perusahaan untuk membuat investasi dimasa mendatang. IOS juga dapat 

digunakan untuk mengetahui nilai aset dan nilai perusahaan dimasa depan, jika 

perusahaan memiliki kesempatan yang tinggi untuk bertumbuh dengan adanya 

kesempatan investasi, maka hal ini dapat meningkatkan laba perusahaan sehingga 

pasar akan memberikan respon yang besar terhadap perusahaan tersebut. Menurut 

(Kallapur dalam Rachmawati dan Triatmoko, 2007) menyatakan bahwa hubungan 

IOS dengan kualitas laba dapat dilihat dari besarnya kesempatan investasi 

perusahaan. Kesempatan investasi yang besar akan berpengaruh terhadap 

pengembalian (return) yang akan diterima oleh perusahaan, sehingga semakin 

tinggi tingkat pangembalian maka semakin tinggi pula tingkat IOS yang akan 

menyebabkan kualitas laba perusahaan mengalami peningkatan. 
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Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial 

perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka 

panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri yang menjadi sumber 

pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2013). Apabila perusahaan mempunyai 

tingkat hutang yang tinggi maka akan berdampak terhadap risiko keuangan yang 

tinggi pula, dan kemungkinan besar perusahaan tidak akan mampu untuk 

membayar hutang-hutangnya. Hal tersebut mengakibatkan perusahaan harus 

mengeluarkan banyak biaya dan berdampak pada rendahnya kulaitas laba 

perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan cenderung untuk melakukan 

manajemen laba, dan akibatnya laba yang dihasilkan perusahaan berkualitas 

rendah. 

Ukuran perusahaan adalah ukuran besarnya asset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Penentuan besar kecilnya skala perusahaan dapat ditentukan dari total 

penjualan dan total aktiva. Jika semakin besar total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut (Saidi, 2004). 

Ukuran perusahaan memiliki hubungan dengan kualitas laba suatu perusahaan. 

Perusahaan yang besar dianggap dapat menghasilkan laba yang tinggi dan 

kelangsungan usaha yang tinggi. Hal ini akan berdampak pada tingkat kinerja 

keuangannya semakin baik dan perusahaan tersebut juga tidak perlu melakukan 

praktik manajemen laba, sehingga laba yang dihasilkan dapat dinilai sebagai laba 

yang berkualitas. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan tata kelola perusahaan 

yang baik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas laba perusahaan. 
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Mekanisme GCG dapat dijadikan sebagai pengendalian yang dapat mensejajarkan 

perbedaan kepentingan antara principal dan manajer, dimana pihak manajemen 

yang mempunyai kepentingan tertentu cenderung menyusun laporan laba yang 

sesuai dengan tujuannya dan bukan demi kepentingan principal (Boediono, 2005). 

Dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik, diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas laba perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan dinilai 

dengan baik oleh investor. 

Ada 3 Mekanisme (GCG) yang dipakai dalam penelitian ini, dimana 

mekanisme GCG diharapkan dapat mengurangi konflik keagenan antara principal 

dan pihak manajemen. Proksi yang digunakan dalam mekanisme GCG ini adalah 

komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional. 

Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang 

berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui perannya dalam 

menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak 

manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu 

laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). 

Struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional) oleh beberapa peneliti dipercaya mampu mempengaruhi jalannya 

perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba yang berkualitas yang dapat 

maksimalisasi nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh karena adanya kontrol 

yang mereka miliki (Wahyudi dan Pawestri, 2006). 
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Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen (Sabrina, 2010).  Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil 

oleh manajemen perusahaan. Jensen dan Meckling dalam Sabrina (2010) 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial berhasil menjadi mekanisme untuk 

mengurangi masalah keagenan dari manajer dengan menyelaraskan kepentingan-

kepentingan manajer dengan pemegang saham. 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, 

institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian 

serta institusi lainnya pada akhir tahun (Shien, et.al. dalam Sabrina 2010). Adanya 

kepemilikan oleh institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan-

perusahaan investasi dan kepemilikan oleh institusi-institusi lain akan mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Mekanisme monitoring tersebut 

akan menjamin peningkatan kemakmuran pemegang saham. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS), Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan, Dan Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap 

Kualitas Laba Perusahaan ". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Apakah Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba 

perusahaan? 

2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan? 

4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kualitas laba 

perusahaan? 

5. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba 

perusahaan? 

6. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba 

perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memahami serta mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 

Investment Opportunity Set (IOS), struktur modal, ukuran perusahaan, 

komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional terhadap kualitas laba perusahaan. 

2. Untuk memahami serta mendapatkan bukti empiris mengenai variabel 

independen mana yang memiliki pengaruh paling baik terhadap kualitas laba 

perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan untuk kemajuan 

suatu perusahaan dalam penilaian dan penyajian laporan keuangan. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan mampu membantu para investor dalam melakukan 

keputusan investasi.  

2. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti mengenai kualitas laba perusahaan. Hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya yang menggunakan variabel yang 

sama. 

 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Paulus (2011) dengan judul "Analisis Faktor-

Faktor Yang  Mempengaruhi Kualitas Laba" dimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laba adalah mekanisme Good Corporate Governance 

yang diproksikan dengan Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, 

dan Kepemilikan Institusional. 

Warianto (2012) juga melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan Investment Opportunity Set (IOS) 

Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI". 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin menggabungkan variabel mekanisme 

Good Corporate Governance dengan variabel IOS, Struktur Modal, dan Ukuran 
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Perusahaan  sebagai variable independennya, sehingga judul penelitian ini adalah 

"Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS), Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan, dan Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Kualitas 

Laba Perusahaan". 

 


